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I. A. Tujuan Umum : Memberikan sejumlah pengetahuan dan informasi tentang berbagai
pikiran, gagasan, dan kekayaan budaya bangsa-bangsa Cina,
Korea dan Jepang, sebagai bahan kajian mahasiswa dalam
memahami perkembangan politik, kemasyarakatan, ekonomi dan
hubungan antar negara bangsa-bangsa di Asia Timur.

I. B. Tujuan Khusus : Setelah perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dapat menguraikan
pokok-pokok gagasan Confucianisme dan mengidentifikasikan
kembali aplikasinya pada masa dinasti Chou, Han, T’ang dan
Manchu.

I1. Sajian Materi :

1. Entry Behavior : Untuk memahami bahasan tentang kepercayaan bangsa Cina,
mahasiswa harus sudah memiliki pengetahuan geografis Cina
dan babakan prasejarah Cina.

2. Sekuens pembelajaran : Kronologi peristiwa-peristiwa penting dari masa Chou,
Ch’in, Han, T’ang, dan Manchu; dengan mengemukakan jatuh
bangunya dinasti (siklus dinasti), pola-pola perkembangan
budaya yang menunjukkan awal, perkembangan, dan pengaruh
Confucianisme. Seperti dari masa Chou ditampilkan awal
kelahirannya dan konsep-konsepnya yang terpenting, pada
periode Han sistem ujian pegawai negeri, pada zaman T’ang
standarisasi struktur pemerintahan, sedangkan dari nasa Manchu
menurun, modifikasi, dan kehancurannya. Dibahas juga
perbedaan-perbedaan yang membuat setiap dinasti itu unik dan
menonjol.

3. Konsep atau Komponen yang Esensial : Banyak nilai-nilai yang dikembangkan oleh
ajaran Confucianisme sepanjang sejarahnya, namun dipilih yang
penting relevansinya dengan perjalanan sejarah dinasti. Doktrin
T’ien Ming misalnya bukan konsep murni Confucianisme,



namun dalam agregasinya ke dalam konsep pemerintahan tidak
dapat dipisahkan. “Consep mapping”’nya misalnya adalah
sebagai berikut :

|

Chou Timur (771-256 SM) Han (206-220 AD) T’ang (589-618) Manchu (1644-1911)

Doktrin T’ien Ming C. sebagai Struktur Modifikasi
Wu Ching (Lima Dasar Negara Pemerintahan C. untuk
Buku Klasik) Ujian Pegawai Kaisar, menghadapi
Size Shu (Empat Negara Gentry Menteri Kiri- pengaruh Barat
Kitab) Kanan
\ 4

Wu Ching terdiri dari : Sze Shu terdiri dari :
1. Shu Ching (Buku Sejarah) 1. Lun Yu (Analects)
2. Shih Ching (Buku Syair) 2. Meng Tzu Shu (Buku Mencius)
3. 1 Ching (Buku ttg. Perubahan) 3. Ta Hsueh (Ajaran Besar)
4. Li Chi (Buku Upacara) 4. Chung Yung (Ajaran Tengah)
5. Ch’un Ch’iu (Catatan Musim

Semi dan Musim Gugur)

Konsep kosmogoni Cina
Konsep tentang keluarga
Konsep tentang masyarakat
Konsep tentang pemerin-
tahan

4. Mendesain tugas mahasiswa : Mahasiswa memilih topik dari sejumlah konsep di atas
untuk dibahas dan dipresentasikan (dalam rangka
inkuiri dan discovery).



I1l. Metoda Pembelajaran : Dari uraian bagian sajian materi dapat disebutkan bahwa
metoda mengajar yang digunakan adalah ceramah, tanya
jawab, tugas kelompok, dan diskusi.

IV. Media Pembelajaran :
e Peta

Bagan

Gambar/Potret

Transparan

V. Evaluasi :
o Kuis, untuk pengetahuan siap (lisan, tulisan
e Penjelasan, bahasan, untuk pemahaman (lisan atau tulisan)
e Makalah (analisis dan sintesis)
e Pencatatan skor untuk social skills yang ditampilkan dalam diskusi dan presentasi.

V1. SAP ini disajikan dalam dua kali pertemuan.
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